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ABSTRAK

Nur Abdullah (14430029), Implementasi Permainan Berbasis Outdoor
Learning Relevansinya Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelompok A2 RA
Insan Mulia Bambanglipuro Bantul, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi permainan
Outdoor Learning, mengetahui relevansi permainan Outdoor Learning dengan
perkembangan sosial emosional anak, untuk mengetahui faktor-faktor pendukung
dan penghambat dalam menggunakan metode permainan Outdoor Learning dalam
perkembangan sosial emosional anak kelompok A2 RA Insan Mulia
Bambanglipuro Bantul.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini
adalah seluruh siswa kelompok A2 RA Insan Mulia Bambanglipuro tahun pelajaran
2018/2019 sebanyak 14 siswa terdiri dari 5 laki-laki dan 9 perempuan.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, yang merupakan penyajian data
dalam tulisan dan penjelasan apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh.
Pengujian keabsahan data dengan cara triangulasi, mengecek kebenaran data
berdasarkan data yang diperoleh.

Hasil penelitian ini adalah: 1) kegiatan Outdoor Learning di sentra bahan
alam menggunakan 4 pijakan main, pijakan lingkungan main, pijakan sebelum
main, pijakan saat main, dan pijakan setelah main. 2) Outdoor Learning
mempermudah’ anak dalam berinteraksi secara langsung, meningkatkan antusias
anak, meningkatkan sikap kooperatif dan terkontrolnya emosi-anak. Setelah sering
dilakukan permainan berbasis Outdoor Learning, tingkat perkembangan sosial
emosional anak _mengalami, peningkatan yang .cukup- signifikan. 3) Faktor
pendukung: visi misi, sarana dan prasarana, guru, siswa yang aktif, sistem yang
baik, keteladanan guru dan partisipasi orang tua. Faktor penghambat: cuaca,
keterbatasan waktu, terbatasnya media/alat

Kata Kunci: Permainan, Outdoor Learning, Perkembangan Sosial Emosional

XVii



A.

BAB |

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Usia dini biasa disebut golden age karena fisik dan motorik anak
berkembang dan bertumbuh dengan cepat baik perkembangan emosional,
intelektual, bahasa maupun moral (budi pekerti).> Howard Gardner
menyatakan bahwa anak-anak pada usia lima tahun pertama selalu diwarnai
dengan keberhasilan dalam belajar mengenai segala hal. Deborah Stipek juga
menyatakan bahwa anak usia enam atau tujuh tahun menaruh harapan yang

tinggi untuk berhasil mempelajari segala hal.

Pada masa emas (golden age) anak secara khusus mudah menerima
berbagai stimulus dari lingkungannya. Pertumbuhan dan perkembangan anak
pada usia ini sangat menentukan bagi anak di masa depannya. Bahkan sekitar
50% kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika mereka berusia 4 tahun.
Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun dan 20% sisanya pada
pertengahan atau akhir dasawarsa kedua. Ini berarti pada usia 0-4 sama
besarnya yang terjadi pada usia 4-18 tahun. Itulah sebabnya penyelenggaraan

pendidikan anak usia dini PAUD sangatlah penting.*

him.

him.

2 Partini, Pengantar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2010),
2

3 Suyadi & Maulidya Ulfah., Konsep Dasar Paud, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
1-3

4 Novan Ardy W, Mengelola dan Mengembangkan Kecerdasan Sosial dan Emosi Anak Usia

Dini: Panduan Bagi Orangtua dan Pendidik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 5



Pada masa emas, selain bermain sebagai bentuk kehidupan dalam
kecakapan memperoleh keterampilannya, anak-anak juga sudah dapat
menerima berbagai pengetahuan dalam pembelajaran secara akademis untuk
persiapan mereka memasuki pendidikan dasar selanjutnya. Pembelajaran di TK
bertujuan membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap
pengetahuan, ketrampilan, daya cipta dan menyiapkan anak untuk memasuki
pendidikan dasar dengan mengembangkan nilai-nilai agama (moral), fisik
motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. Pengembangan seluruh
aspek-aspek tersebut secara menyeluruh dan berkesinambungan menjadi suatu
hal yang sangat berarti. Dalam memberikan stimulasi untuk mengembangkan
aspek-aspek tersebut, tentulah pemahaman akan konsep dasar berkaitan dengan

hal tersebut sangat diperlukan.

Persoalan yang tidak kalah penting dalam pendidikan anak usia dini
adalah aspek sosial dan emosional yang merupakan bagian esensial dalam
perkembangannya. Terkadang orang tua dan pendidik kurang memperhatikan
aspek tersebut ‘dalam tahun-tahun pertama usia anak taman kanak-kanak.
Seorang-anak akan “berinteraksi - dengan- anak lainnya jika ia memiliki
kemampuan sosial yang ada ‘di dalam dirinya. Anak akan mulai bermain
bersama anak yang lain merupakan refleksi dan pengaruh dari perkembangan
kognitif dan motorik kasar maupun motorik halus sebagai wilayah sosial dan
emosional anak. Pada usia taman kanak-kanak, anak sudah dapat berinteraksi
dengan anak lainnya dalam kelompok bermain, dan dengan orang lain di

sekitarnya, seperti mengeksplorasi lingkungan, mundur dari situasi yang dapat



mengancam, dan membuat ikatan kelompok sebaya. Anak juga dapat
berinteraksi dengan anggota keluarganya dan dengan gurunya, dengan teman-
temannya, saudaranya secara baik. Interaksi sosial tersebut merupakan rentang

pengalaman baru bagi anak dalam situasi dunia sosial yang mereka hadapi.’

Perkembangan sosial dan emosional anak usia taman kanak-kanak
harus memperhatikan proses bermain anak yang dipengaruhi oleh beberapa
aspek perkembangan kognitif, dan motorik, sebagai wilayah sosial dan
emosional anak. Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan
dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi.
Meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja
sama. Perilaku sosial merupakan aktivitas dalam berhubungan dengan orang
lain, baik dengan teman sebaya, guru, orang tua maupun saudara-saudaranya.
Di dalam hubungan dengan orang lain, terjadi peristiwa-peristiwa yang sangat
bermakna dalam kehidupannya yang dapat membantu pembentukan

kepribadiannya.

Anak dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam arti, dia belum memiliki
kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan
sosial, anak harus belajar tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan orang
lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau

pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya, baik orang tua,

> Harum Rasyid, Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta; Gama Media,
2012), him. 97



saudara, teman sebaya atau orang dewasa lainnya. Dalam hal ini saya merasa
tertarik untuk mengetahui Perkembangan Sosial dan Emosi Anak yang menjadi

perkembangan psikologi yang harus di lewati oleh seorang anak.

Dasar-dasar pendidikan sosial yang diletakkan Islam di dalam
pendidikan anak adalah membiasakan mereka bertingkah laku sesuai etika
sosial yang benar dan membentuk akhlak kepribadiannya sejak dini. Jika
perilaku sosial dan pelaksanaan etika berpijak pada landasan iman dan taqwa,
maka pendidikan sosial akan mencapai tujuannya yang paling tinggi yaitu
manusia dengan perangai, akhlak dan interaksi yang sangat baik sebagai iman

yang shaleh, cerdas, bijak dan dinamis.®

Sejak kecil anak telah belajar cara berperilaku sosial sesuai dengan
harapan orang-orang yang paling dekat dengannya, yaitu dengan ibu, ayah,
saudara, dan anggota keluarga yang lain. Apa yang telah dipelajari anak dari

lingkungan keluarganya turut mempengaruhi pembentukan perilaku sosialnya.

RPerkembangan emosional bagi anak merupakan sesuatu yang penting,
bahkan lebih penting dari sekedar perkembangan kognitif. Para pakar telah
meyakini bahwa IQ (kecerdasan otak) ternyata hanya memberi kontribusi 20%,
sedangkan yang lainnya adalah kecerdasan emosional (EQ), menurut Goleman
kecerdasan intelektual tak dapat bekerja dengan sebaik-baiknya tanpa
kecerdasan emosional. Orang-orang yang memiliki kecerdasan emosional

tinggi akan memiliki kemampuan sosial secara mantap, mudah bergaul, ramah,

¢ Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta, Permata Puri
Media, 2013), him. 9



tidak mudah takut atau gelisah dan bersikap tegas dalam mengungkapkan

perasaan mereka.’

Sesuai dengan perkembangan zaman saat ini, zaman yang sangat sibuk

sangat berpengaruh dalam perkembangan dan kehidupan sosial emosional

anak. Banyak terjadi tekanan-tekanan sosial emosional sehingga berdampak

pada anak-anak sekarang menjadi lebih mudah kesal, mudah marah,

berperilaku beringas, kasar, kurang sopan santun, dan pemurung.

Berikut beberapa contoh perilaku sosial emosional yang menyertai

generasi saat ini:

Perilaku kesepian dan pemurung. Semakin meningkatnya kesibukan orang
tua saat ini (sibuk bekerja di luar rumah) mengakibatkan anak kurang
perhatian serta kurang mendapatkan kasih sayang. Ditambah lagi sering
terjadi perselisinan dan konflik dalam keluarga dan disaksikan anak secara
langsung, hal ini membuat anak akan menarik diri dari kehidupan sosial
maupun emosi dengan keluarganya.

Perilaku beringas dan kasar. Berbagai tekanan kerap kali menghampiri
para pelajar, mulai dari kekurangan uang jajan, berebut kendaraan umum
pada saat akan berangkat sekolah, terbatasnya berbagai sarana ekspresi
dan aktualisasi diri di sekolah maupun di masyarakat dan lain-lain.
Tuntutan-tuntutan yang berkembang akibat tayangan televisi, sajian radio,

komunikasi telepon, penggunaan internet, dan lain-lain cukup

" Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2011),
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memberikan andil dalam menekan emosi dan proses sosialisasi yang
menggiring anak pada perilaku beringas dan kasar.

e  Perilaku kurang sopan santun. Hal ini terlihat pada anak-anak saat ini yang
tampak sulit mengucapkan kata maaf, ucapan terima kasih, ucapan salam,
dan perilaku kesopanan lainnya lahir dari mulut-mulut anak-anak pada
jaman sekarang, bahkan generasi yang lebih dewasa.

e  Perilaku impulsif (berperilaku sesuka hati). Anak-anak pada saat ini sering
kali melakukan perbuatan dan tindakan menurut kehendak hatinya saja.
Bahkan sering kali pada tempo yang cepat mereka dapat merusak sesuatu
tanpa berpikir akibat dan dampak-dampaknya. Sehingga sering kali

menjerumuskan dirinya pada keadaan yang merusak.

Pelatihan emosional membutuhkan keterlibatan dan kesabaran yang
cukup besar, juga tidak terlepas dari peran pendidik/guru dengan peserta
didik/siswa. Karena guru dan siswa merupakan komponen yang berperan
penting dalam proses pembelajaran. Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas. utama_ mendidik, mengajar, .membimbing, mengarahkan, melatih,
menifai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.® Tugas itu

pada dasarnya sama dengan tugas pelatih lain mana pun. Tidak perlu menutup

8 Cicih Sutarsih, Etika Profesi, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen
Agama RI, 2009), him. 3



diri atau mengabaikan ungkapan-ungkapan perasaan negatif, tetapi

memberikan bimbingan yang mengarahkan ke perasaan positif.’

Terdapat beberapa kemampuan sosial-emosional yang harus dimiliki
anak usia 4-6 tahun adalah sebagai berikut: anak dapat menunjukkan ekspresi
wajar saat marah, sedih, takut, dan sebagainya, bisa menjadi pendengar dan
pembicara yang baik, membereskan mainan setelah selesai bermain, sabar
menunggu giliran dan terbiasa antre, mengenal peraturan dan mengikuti
peraturan, mengerti akibat jika melakukan kesalahan, memiliki kebisaan yang
teratur. Perkembangan sosial emosional dapat menjadi pilar perkembangan
pada anak yang nantinya akan berhubungan dengan perkembangan-
perkembangan yang lainnya. Namun karena menanamkan dan meningkatkan
perkembangan sosial emosional anak bukanlah hal yang mudah, dan masih
memiliki problem-problem yang perlu dihadapi, untuk itu guru sebagai
fasilitator dalam kegiatan anak hendak kreatif, inovatif dan tidak hanya

terpaku untuk melakukan kegiatan yang monoton.

RAInsan Mulia dipilihymenjadi lokasi penelitian-karena sekolah ini
mempunyai sistem pembelajaran berbasis Islam terpadu yang juga menerapkan
metode Outdoor Learning pada kegiatan-kegiatannya, mempunyai Visi-misi
dan tujuan untuk terbiasa peduli kepada sesama dan lingkungan, serta
mengembangkan seluruh aspek perkembangan dengan optimal. Dari observasi

yang telah dilakukan RA Insan Mulia memiliki beberapa kegiatan yang

% John Gottman & Joan De Claire, Kiat-Kiat Membesarkan Anak Yang Memiliki Kecerdasan
Emosional, (Jakarta: Gramedia, 2003), him. 11



dilakukan di luar ruangan antara lain: doa bersama sebelum kegiatan, senam di
hari Jumat dan kegiatan disentra bahan alam sering dilakukan di luar kelas.
Selain itu kegiatan dilakukan di dalam kelas atau ruangan, seperti kegiatan di
sentra persiapan, sentra seni dan sentra balok dilakukan di dalam ruangan.
Untuk itu kegiatan inti yang dilakukan di luar ruangan menjadi daya tarik
tersendiri untuk anak-anak. Saat dilakukan observasi pada kegiatan kelompok
A2 yang dilakukan di dalam kelas beberapa anak terlihat tidak mau mengikuti
kegiatan bahkan salah satunya ingin keluar ruangan dan ketika terus dibujuk
anak tersebut hanya mau melihat saja, dan ketika mengikuti kegiatan di luar
kelas anak tersebut mengikuti dengan biasa seperti anak-anak yang lain. Anak
terlinat gembira dan antusias ketika bermain di luar ruangan, waktu istirahat
tiba anak-anak juga langsung menuju ke halaman untuk bermain. Mereka
tersenyum, tertawa, berlari-lari, kejar-kejaran, seolah-olah tidak merasa
kelelahan. '° Dari kejadian tersebut terdapat gambaran bahwa anak lebih suka
bermain di luar ruangan, menyukai kegiatan yang menggunakan tempat luas,
ruang gerak yang ‘bebas, dan berhubungan - secara langsung dengan
lingkungannya. Namun selain itu banyak hal yang bisa terjadi ketika anak
bermain seperti terjadi konflik perbedaan pendapat, berebut mainan, menangis
baik yang karena yang dilakukannya sendiri maupun karena orang lain serta
yang di sengaja maupun tidak sengaja. Dari wawancara dengan anak-anak
kelompok A2 ketika ditanyakan lebih suka bermain di dalam atau di luar,

sebagian besar anak menjawab “bermain di luar”. Ternyata anak-anak lebih

10 Hasil observasi di kelompok A2 Senin 8 April 2019



menyukai bermain di luar kelas atau di halaman sekolahan. Wawancara kepada
guru sentra bahan alam di RA Insan Mulia juga menyatakan bahwa anak lebih
antusias melakukan kegiatan di luar kelas dan lebih mudah untuk dikondisikan
saat bermain.'! Dari sini peneliti mulai mengamati aktivitas di luar kelas

terutama pada kegiatan di sentra bahan alam.

RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas maka terdapat beberapa rumusan masalah
antara lain:

1. Bagaimana implementasi permainan Outdoor Learning kelompok A2 RA
Insan Mulia Bambanglipuro Bantul?

2. Bagaimana relevansi permainan Outdoor Learning dengan perkembangan
sosial emosional anak kelompok A2 RA Insan Mulia Bambanglipuro
Bantul?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan permainan
Outdoor Learning. anak kelompok A2 RA Insan Mulia Bambanglipuro

Bantul?

Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui implementasi permainan Outdoor Learning

kelompok A2 RA Insan Mulia Bambanglipuro Bantul.

! Hasil wawancara dengan Guru sentra bahan alam 16 Mei 2019



b.

10

Untuk mengetahui relevansi permainan Outdoor Learning dengan
perkembangan sosial emosional anak kelompok A2 RA Insan Mulia
Bambanglipuro Bantul

Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
menggunakan metode permainan Outdoor Learning dalam
perkembangan sosial emosional anak kelompok A2 RA Insan Mulia

Bambanglipuro Bantul

2. Kegunaan Penulisan

a.

Kegunaan Teoritis

Hasil penulisan ini diharapkan memberikan wawasan ilmu baik bagi
guru dan orang tua yang membaca pada umumnya.

Kegunaan Praktis

Diharapkan hasil penulisan ini dapat dijadikan rujukan untuk pendidik
dan calon pendidik agar dalam mendidik anak usia dini dapat

menggunakan metode yang tepat bagi anak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang implementasi permainan berbasis

Outdoor Learning untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak

kelompok A2 di RA Insan Mulia Bambanglipuro Bantul, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kegiatan Outdoor Learning yang dilakukan di sentra bahan alam dengan
empat tahap pijakan main yaitu: Pertama pijakan lingkungan main, guru
mempersiapkan apa saja yang akan digunakan untuk bermain baik media
ataupun tempat. Kedua pijakan sebelum main, guru memiliki peran untuk
menyambut anak, memberikan stimulus dan pengarahan permainan, ice
breaking untuk meningkatkan antusias anak. Ketiga pijakan saat main,
guru memberikan pendampingan saat anak-anak bermain, memberikan
pengarahan dan penjelasan pada anak. Keempat, pijakan setelah main
(recalling), mendiskusikan apa yang telah dilakukan, memberikan pesan-

pesan dan penguatan hasil bermain anak.

Gambaran tingkat perkembangan sosial emosional anak di kelompok A2
RA Insan Mulia adalah sejumlah 3 anak BSB = 22%, 5 anak BSH = 35%,
dan 6 anak MB = 43%. Setelah sering melakukan kegiatan Outdoor

Learning secara berkelompok tingkat perkembangan sosial emosional
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anak menjadi 7 anak BSB = 50%, 6 anak BSH = 43% dan 1 anak masih
MB =7 %. Jadi setelah sering dilakukan permaianan berbasis Outdoor
Learning, tingkat perkembangan sosial emosional anak mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Penerapan Outdoor Learning
memberikan perasaan senang dan puas pada anak setelah menyelesaikan
kegiatan oleh karena itu dapat mempermudah anak dalam memahami
suatu informasi, dengan berinteraksi langsung, meningkatkan antusias
anak, komunikasi, kerjasama, berorganisasi, menghargai orang lain, dan
memecahkan serta membuat keputusan bersama. Sehingga sifat awal anak
yang egosentris berkembang menjadi kooperatif atau kerjasama, dari yang

labil tidak terkontrol menjadi terkontrol.

Faktor pendukung dan penghambat dalam metode Outdoor Learning pada
kelompok A2 RA Insan Mulia.

Faktor pendukung: Visi misi, sarana dan prasarana, guru, siswa yang aktif,
sistem yang baik, keteladanan guru, partisipasi orang tua.

Faktor penghambat: cuaca, keterbatasan waktu, terbatasnya media/ alat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka dapat

diberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Untuk Kepala Sekolah RA Insan Mulia
Dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di RA Insan

Mulia hendaklah melengkapi alat dan media yang dipergunakan dalam
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kegiatan sentra, selain itu perlu adanya pengkajian lagi mengenai jadwal
kegiatan anak, sepertinya kegiatan anak terlalu padat hingga waktu
istirahat mereka berkurang.

2. Untuk Guru RA Insan Mulia
Terus berkembang berinovasi dalam membawakan dan menentukan
permainan, manfaatkan barang-barang bekas yang bisa digunakan dalam
pembelajaran, kreatif dan selalu menambah wawasan dalam mengajar.
Selalu menerapkan media dan metode yang tepat dalam mengajar
khususnya dalam kegiatan Outdoor Learning. Buat perjanjian sederhana
yang mudah ditepati oleh anak sebelum melakukan kegiatan sehingga
semua anak mau mengikuti kegiatan dengan nyaman.

3. Untuk peneliti
Hendaknya penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dalam melakukan
penelitian yang sejenis, sehingga banyak pembaca yang tertarik untuk

mengaplikasikan metode Outdoor Learning ini.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahi Robbil’Alamin, dengan bimbingan, hidayah dan ridha
Allah SWT penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul:
“Implementasi Permainan Berbasis Outdoor Learning dalam Perkembangan

Sosial Emosional Anak Kelompok A2 Ra Insan Mulia Bambanglipuro Bantul”

Skripsi ini terwujud berkat bantuan dari berbagai pihak yang tidak bisa

penulis sebutkan satu per satu, dan atas bantuannya penulis ucapkan banyak
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terima kasih. Penulis menyadari meskipun skripsi ini merupakan hasil dengan
upaya yang maksimal akan tetapi ini merupakan hasil yang terbaik dan

tentunya tidak lepas dari kekurangan dan kelemahan

Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang
membangun dari mana-pun. Mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi
penulis sendiri, almamater, obyek penelitian dan para pembaca pada umumnya
dan semoga kita selalu mendapat bimbingan, ampunan, dan ridha dari Allah

SWT.
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